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Gambar 1 

Perkebunan teh Liki Sangir Solok Selatan 

 

Gambar 2 

Pabrik teh Liki Sangir Solok Selatan 



 

 

 

Gambar 3 

Karyawan pemetik teh dari berbagai etnis, sebelah kanan pertama 

dan kedua adalah suku Jawa, sebelah kiri adalah suku Nias, dan yang 

palig belakang adalah suku Batak 

  

Gambar 4 

Karyawan pemetik teh dari berbagai etnis laki-lakinya adalah suku 

Nias, dan karyawan perempuan adalah suku Jawa 



 

 

 

Gambar 5 

Pendidikan dilingkungan perkebunan

 

Gambar 6 

Anak-anak dilingkungan perkebunan 



 

 

 

Gambar 7 

Pernikahan antar etnis, laki-lakinya berasal dari etnis Minang dan 

perempunnya dari suku Jawa 

 

Gambar 8 

Pernikahan sesama etnis Jawa 



 

 

 

Gambar 9 

Pasar tradisional, adalah salah satu terjadinya interaksi antara 

pribumi dengan imigran 

 

Gambar 10 

Interaksi Sosial yang terjadi di pasar tradisional 


